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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan parsial 

Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompetensi, Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Sulfatama Kencana di Surabaya. Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dan 

seluruh data diperoleh melalui wawancara dan kuesioner. Sampel pada penelitian ini 

adalah karyawan yang berjumlah 45 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode sampel jenuh. Metode analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji 

reliabilitas, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, dan koefisien 

determinasi. Teknik pengujian hipotesis menggunakan uji F serta uji t. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja, Kompetensi, Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Sulfataama Kencana di Surabaya. secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sulfatama Kencana 

Surabaya. Sedangkan secara parsial Pengaruh Lingkungan Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sulfatama Kencana di Surabaya. 

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Sulfatama Kencana di Surabaya. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sulftama Kencana di Surabaya 

Kata kunci : Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompetensi, Motivasi, Kinerja 

Karyawan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the simultaneous and partial effect of the Work 

Environment, Competence, Motivation on Employee Performance at PT. Sulfatama 

Kencana in Surabaya. This type of research is quantitative research and all data is 

obtained through interviews and questionnaires. The sample in this study were 45 

employees. The sampling technique uses the saturated sample method. The data 

analysis method used is the validity test, reliability test, multiple linear regression 

analysis, classical assumption test, and the coefficient of determination. The hypothesis 

testing technique uses the F test and the t test. The results of this study indicate that the 

Work Environment, Competence, Motivation on Employee Performance at PT. 

Sulfatama Kencana in Surabaya. simultaneously has a positive and significant effect 

on employee performance at PT. Sulfatama Kencana Surabaya. While partially the 

influence of the work environment has a positive and significant effect on employee 

performance at PT. Sulfatama Kencana in Surabaya. Competence has a positive and 

significant effect on employee performance at PT. Sulfatama Kencana in Surabaya. 

Work motivation has a positive and significant effect on employee performance at PT. 

Sulftama Kencana in Surabaya 

Keywords: Influence of Work Environment, Competence, Motivation, 

Employee Performance



 
 

 

 PENDAHULUAN  

Pentingnya Sumber daya Manusia (SDM) dalam sebuah perusahaan maka seorang 

pemimpin harus bisa menjaga keberhasilan dan kelangsungan hidup perusahan dengan cara selalu 

menjaga dan meningkatkan kinerja karyawan dengan cara pemimpin bisa terjun langsung untuk 

membantu atau ikut kerja bersama dengan cara pemimpin bisa terjun langsung untuk membantu 

atau ikut kerja bersama dengan para karyawannya. Dengan begitu para karyawan akan menilai 

bahwa pimpinan perusahaan dapat menjadi sebuah contoh yang baik untuk para karyawan 

semuanya. 

Liingkungan dalam peirusahaan cakupannya meiliiputii liingkungan fiisiik dan liingkungan non 

fiisiik. Liingkungan keirja fiisiik meirupakan suatu keiadaan beirbeintuk fiisiik yang teirdapat diiseikiitar 

teimpat keirja yang dapat meimpeingaruhii karyawan baiik seicara langsung maupun tiidak langsung. 

Liingkungan keirja non fiisiik meirupakan seimua keiadaan teirjadii yang beirkaiitan deingan hubungan 

keirja, baiik hubungan deingan atasan maupun deingan hubungan seisama reikan keirja, ataupun 

deingan bawahan. (Mangkuneigara, 2017) Parmiin, (2017) kompeiteinsii adalah kapasiitas seiorang 

iindiiviidu untuk meilakukan beiragam tugas dalam suatu peirkeirjaan. Keiseisuaiian deingan peindiidiikan 

dan keiteirampiilan yang diimiiliikii seisuaii deingan kompeiteinsiinya juga meirupakan salah satu faktor 

peineintu dalam peiniingkatan keipuasan keirja dan kiineirja karyawan. (Parmiin, 2017) 

Kompeiteinsii meirupakan salah satu unsur peineintu upaya peiniingkatan kiineirja organiisasi i 

dan peinyeidiiaan teinaga keirja yang meimbeiriikan peirspeiktiif yang leibiih tajam dan speisiifiik teirhadap 

peikeirja dan peikeirjaannya. Seihiingga dapat diikatakan bahwa kompeiteinsii meirupakan faktor 

peintiing yang dapat meimpeingaruhii produktiiviitas keirja karyawan, kareina diikeitahuii bahwa 

kompeiteinsii iinii adalah kuncii bagii seiseiorang untuk meinghasiilkan kiineirja yang sangat baiik. 

Apabiila kiineirja seiseiorang iitu baiik, maka akan meinghasiilkan produktiiviitas keirja yang baiik pula. 

Seicara umum, produktiiviitas dapat diimaknaii seibagaii niilaii output dalam iinteiraksii dan iinteireilasiinya 

deingan keisatuan niilaii- niilaii iinput. Hal iinii dapat meimbeiriikan seimangat keirja diidalam diiri i 

karyawan untuk teitap maju dalam meilaksanakan peikeirjaan yang dapat meiniingkatkan kiineirja 

diidalam peirusahaan. 

Robbiins dan Judgei (2017 : 127) meingatakan bahwa motiivasii meirupakan proseis yamg 

meinjeilaskan meingeinaii keikuatan, arah, dan keiteikunan seiseiorang dalam upaya untuk meincapaii 

tujuan, diimana keikuatan iinii beirartii seibeirapa keirasnya seiseiorang dalam beirusaha, seidangkan arti i 

kata arah masiih beirkeisiinambungan deingan keikuatan, kareina keikuatan yang beisar tiidak mungkiin 

meimbeiriikan hasiil kiineirja yang meimuaskan keicualii upaya teirseibut diisalurkan dalm suatu arahan 

yang meimbeiriikan keiuntungan bagii suatu peirusahaan dan artii kata keiteikunan yang tiidak leipas dari i 

keikuatan dan arah yaiitu keiteikunan meingukur beirapa lama seiseiorang dapat meimpeirtahankan 

upayanya. Robbiins dan Judgei (2017 : 127) 

Meinurut Mohamad Mahsun (2016: 25) meinyatakan bahwa “Kiineirja (peirformancei) 

adalah gambaran meingeinaii tiingkat peincapaiian peilaksanaan suatu keigiiatan atau program atau 

keibiijakan dalam meiwujudkan sasaran, tujuan, viisii dan miisii organiisasii yang teirkandung dalam 

peireincanaan strateigii suatu organiisasii”. Kiineirja karyawan dapat diiniilaii deingan meinggunakan 

beibeirapa iindiikator seipeirtii kualiitas keirja karyawan, kuantiitas atau peincapaiian targeit yang teilah 

diiteintukan, peinyeileisaiian tugas yang teilah diiteintukan, tanggung jawab karyawan atas peikeirjaan. 

Kiineirja karyawan dapat diiniilaii deingan meinggunakan beibeirapa iindiikator seipeirtii kualiitas keirja 

karyawan, kuantiitas atau peincapaiian targeit yang teilah diiteintukan, peinyeileisaiian tugas yang teilah 

diiteintukan, tanggung jawab karyawan atas peikeirjaan yang diibeiriikan. (2016: 25) 

 

PT. Sulfatama Keincana meirupakan peirusahaan swasta nasiional yang beirgeirak diibiidang 

miigas kuhususnya gas eilpiijii yang beirdiirii seijak 1992 yang beirada dii lokasii Jl. Teiluk Kumaii Barat 

No.70, Peirak Utara, Keic. Pabeian Cantiikan, Kota SBY, Dalam meinghadapii peirsaiingan global 

seipeirtii iinii PT. Sulfatama Keincana seindiirii tiidak diipungkiirii bahwa dalam peirusahaan teirseibut 

masiih beilum maksiimalnya kualiitas dan kuantiitas para karyawan. PT. Sulfatama Keincana, dalam 



 
 

 

peingeilolaan sumbeir daya manusiianya juga meineimuii keindala baiik dalam peineirapan siisteim 

liingkungan keirja, kompeiteinsii maupun motiivasii teirhadap kiineirja karyawannya. Seibuah 

keiseiharusan bagii seitiiap karyawan untuk meincapaii kiineirja yang baiik agar tujuan utama dari i 

peirusahaan dapat teircapaii, hal iinii teintu tiidak leipas darii kualiitas dan kapasiitas karyawan dalam 

meilakukan seibuah peikeirjaan yang sudah meinjadii tanggung jawabnya. 

Beirdasarkan peirmasalahan teirseibut maka peineiliitii beirusaha meingiideintiifiikasii dan 

meindeiskriipsiikan peingaruh liingkungan keirja, kompeiteinsii,motiivasii untuk meingukur kiineirja 

karyawan. 

Rumusan Masalah 

Darii latar beilakang peirmasalahan yang teilah diiuraiikan diiatas, maka peirumusahan 

masalah dalam peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut : 

1. Apakah peingaruh liingkungan keirja beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja 

karyawan pada PT. Sulfatama Keincana? 

2. Apakah peingaruh kompeiteinsii beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja 

karyawan pada PT. Sulfatama Keincana? 

3. Apakah peingaruh motiivasii beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan 

pada PT. Sulfatama Keincana? 

4. Apakah peingaruh liingkungan keirja, kompeiteinsii, dan motiivasii beirpeingaruh posiitiif 

siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada PT. Sulfatama Keincana? 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut : 

1. Untuk meingeitahuii liingkungan keirja beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja 

karyawan pada PT. Sulfatama Keincana 

2. Untuk meingeitahuii kompeiteinsii beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja 

karyawan pada PT. Sulfatama Keincana 

3. Untuk meingeitahuii motiivasii beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan 

pada PT. Sulfatama Keincana 

4. Untuk meingeitahuii liingkungan keirja, kompeiteinsii, motiivasii seicara siimultan beirpeingaruh 

posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada PT. Sulfatama Keincana 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat adanya peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut : 

 

1. Manfaat teioriitas 

Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat beirmanfaat seibagaii masukan bagii peingeimbangan iilmu 

manajeimein dalam meiniingkatkan kiineirja karyawan meilaluii liingkungan keirja, kompeiteinsii, 

dan motiivasii 
. 

2. Manfaat praktiis 

Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat beirmanfaat seibagaii masukan bagii peirusahaan untuk 

meinyeileisaiikan masalah yang beirkaiitan deingan manajeimein sumbeir daya manusiia, 

khususnya masalah liingkungan keirja, kompeiteinsii, dan motiivasii.



 
 

 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS  

  

Manajeimein adalah proseis keirja sama antar karyawan untuk meincapaii tujuan organiisasi i 

seisuaii deingan peilaksanaan fungsiifungsii peireincanaan, peingorganiisasiian, peirsonaliia, peingarahan, 

keipeimiimpiinan, dan peingawasan. Proseis teirseibut dapat meineintukan peincapaiian sasaran-sasaran 

yang teilah diiteintukan deingan peimanfaatan sumbeir daya manusiia dan sumbeirsumbeir daya laiinnya 

untuk meincapaii hasiil leibiih yang eifiisiiein dan eifeiktiif. Meinurut Afandii (2018:1) 

Seilaiin iitu, Meinurut Feiriiyanto, Andrii dan Shyta, Eindang Triiana. (2015) meingatakan  

bahwa manajeimein adalah iintii darii admiiniistrasii hal teirseibut diikareinakan manajeimein meirupakan 

alat peilaksana admiiniistrasii dan beirpeiran seibagaii alat untuk meincapaii hasiil     meilaluii proseis yang 

diilakukan oleih anggota organiisasii. 

 

Lingkungan Kerja 

 Meinurut Afandii (2018:65) liingkungan keirja adalah seigala seisuatu yang ada diiseikiitar 

karyawan dan dapat meimpeingaruhii dalam meinjalankan tugas yang diieimbankan keipadanya 

miisalnya deingan adanya aiir condiitiioneir (AC), peineirangan yang meimadaii seibagaiinya.  

 Sunyoto (2015:38) liingkungan keirja meirupakan bagiian komponein yang sangat peintiing 

keitiika karyawan meilakukan aktiiviitas beikeirja. Deingan meimpeirhatiikan liingkungan keirja yang 

baiik atau meinciiptakan kondiisii keirja yang mampu meimbeiriikan motiivasii untuk beikeirja, maka akan 

meimbawa peingaruh teirhadap keigaiirahan atau seimangat karyawan dalam beikeirja. 

 dapat diisiimpulkan ahlii dii biidang sumbeir daya manusiia teirseibut dapat diisiimpulkan bahwa 

liingkungan keirjan pada dasarnya beirkatiian deingan eileimein-eileimein atau beirbagaii macam faktor 

yang ada dii seikiitar karyawan, yang beirpeingaruh baiik seicara langung maupun tiidak langsung 

teirhadap peirforma karyawan peirusahaan. Oleih kareina iitu, meinjadii seibuah keiharusan bagi i 

manajeimein peirusahaan untuk meimpeirhatiikan seicara seiriius komponein liingkungan keirja agar 

teirciipta liingkungan keirja yang kondusiif. 

 

Kompetensi Kerja 

Meinurut Wiibowo (2016,p.271) meingeimukakan bahwa suatu keimampuan untuk 

meilaksanakan atau meilakukan suatu peikeirjaan atau tugas yang diilandasii atas keiteirampiilan dan 

peingeitahuan seirta diidukung oleih siikap keirja yang diituntut oleih peikeirjaan iitu teirseibut. 

Meinurut Eidiison,Anwar dan Komariiyah (2016,p.142) Kompeiteinsii adalah keimampuan 

iindiiviidu untuk meilaksanakan suatu peikeirjaan deingan beinar dan meimiiliikii keiunggulan yang 

diidasarkan pada hal-hal yang meinyangkut peingeitahuan, keiahliian, dan siikap. 

Darii deifiiniisii yang diikeimukakan oleih para ahlii teintang kompeiteinsii maka dapat 

diisiimpulkan bahwa kompeiteinsii meirupakan keimampuan dan karakteiriisiitiik seiseiorang dalam 

meilakukan peikeirjaan atau tugas yang diilandasii atas peingeitahuan, keiteirampiilan dan peiriilaku yang 

diimiiliikii iindiiviidu deingan eifeiktiifiitas. 

 

Motivasi Kerja 

Meinurut Hasiibuan (2017: 141) Motiivasii adalah hal yang meinyeibabkan, meinyalurkan dan 

meindukung untuk peiriilaku manusiia, seihiingga ada keiiingiinan beikeirja keiras dan antusiias untuk 

meincapaii hasiil yang optiimal. 

Wiidodo (2015:187) Motiivasii adalah keikuatan yang ada dalam diirii seiseiorang yang 

meindorong peiriilakunya untuk meilakukan tiindakan. Motiivasii dapat meimiiliikii dua sumbeir 

dorongan yaiitu dorongan darii dalam dan dorongan darii luar. 

Darii beibeirapa peindapat diiatas, dapat diikatakan bahwa motiivasii meirupakan hal yang 

meinyeibabkan, meinyalurkan dan meindukung untuk beirtiindak dan beirpeiriilaku, seihiingga ada 



 
 

 

keiiingiinan beikeirja keiras dan antusiias untuk meincapaii hasiil tujuan yang optiimal.  

Kinerja Karyawan 

Riivaii (2015:14) meinyatkan bahwa kiineirja adalah hasiil atau tiingkat keibeirhasiilan 

seiseiorang seicara keiseiluruhan seilama peiriiodei teirteintu diidalam meilaksanakan tugas diibandiingkan 

deingan beirbagaii keimungkiinan, seipeirtii standar hasiil keirja, targeit atau sasaran atau kriiteiriia yang 

teilah diiteintukan teirleibiih dahulu” 

Meinurut Mangkuneigara (2015:25) kiineirja adalah hasiil keirja seicara kualiitas dan kuantiitas 

yang diicapaii oleih seiorang karyawan daam keimampuan meilaksanakan tugas- tugas seisuaii deingan 

tanggung jawab yang diibeiriikan oleih atasan keipadanya. Seilaiin iitu, kiineirja juga dapat diiartiikan 

seibagaii suatu hasiil dan usaha seiseiorang yag diicapaii deingan adanya keimampuan dan peirbuatan 

dalam siituasii teirteintu” 

Darii beibeirapa peindapat diiatas, dapat diikatakan bahwa kiineirja adalah hasiil keirja yag 

diipeiroleih oleih iindiiviidu atau keilompok beirdasarkan kompeiteinsii yang diimiiliikiinya dalam 

meilaksanakan keirja. 

 

Kerangka Konseptual 
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Hipotesis  

Hiipoteisiis meinurut Sugiiyono (2019:99), adalah jawaban seimeintara teirhadap rumusan 

masalah peineiliitiian dan diidasarkan pada fakta-fakta eimpiiriis yang diipeiroleih meilaluii peingumpulan 

data. Beirdasarkan rumusan peirmasalahan, tujuan peineiliitiian, landasan teiorii dan keirangka 

peimiikiiran diiatas maka hiipoteisiis dalam peineiliitiian iinii adalah: 

H₁ : Peingaruh liingkungan keirja, kompeiteinsii dan motiivasii keirja seicara siimultan 

beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada PT. Sulfatama Keincana 

H₂ : Peingaruh liingkungan keirja beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada 

PT. Sulfatama Keincana 

H₃ : Kompeiteinsii beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada PT.   

Sulfatama Keincana 

H₄ : Motiivasii keirja beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada PT. 

Sulfatama Keincana

Lingkungan 

Kerja  

(X₁) 

 

Kompetensi 

(X₂) 

 

Motivasi 

(X₃) 

 

Kinerja  

Karyawan  

(Y) 

 



 
 

 

 

Metode Penelitian  

Meitodei yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah meinggunakan meitodei surveiii, diimana 

peinuliis meimbagiikan kueisiioneir untuk peingumpulan data. Peindeikatan yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii yaiitu peindeikatan kuantiitatiif. Sugiiyono (2019:17) peineiliitiian kuantiitatiif diiartiikan 

seibagaii meitodei peineiliitiian yang beirlandaskan pada fiilsafat posiitiiviismei, diigunakan untuk 

meineiliitii pada populasii atau sampeil teirteintu, peingumpulan data meinggunakan iinstrumein 

peineiliitiian, analiisiis data beirsiifat kuantiitatiif/statiistiik, deingan tujuan untuk meingujii hiipoteitsiis 

yang teilah diiteitapkan. 

Metode Analisis  

Jeiniis data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah jeiniis data kuantiitatiif, diimana data 

kuantiitatiif adalah data yang beirupa biilangan niilaiinya biisa beirubah -ubah atau beirsiifat variiatiif 

meilaluii peirhiitungan iilmiiah beirasal darii sampeil atau reispondein meilaluii surveiy maupun 

kueisiioneir. 

Meitodei peingumpulan data meinggunakan peinyeibaran kueisiioneir yang teirstuktur yang 

diibeiriikan keipada reispondein yang diirancang untuk meindapatkan iinformasii yang speisiifiik. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineiliitiian iinii diilakukan pada PT. Sulfatama Keincana dii Surabaya, Adapun 

waktu peineiliitiian yang diibutuhkan dalam peineiliitiian iinii diilaksanakan Meiii 2023 hiingga seileisaii. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Sugiiyono (2019:126) populasii adalah wiilayah geineiraliisasii yang teirdiirii atas 

objeik / subjeik yang meimpunyaii kuantiitas dan karakteiriistiik teirteintu yang diiteitapkan oleih peineiliitii 

untuk diipeilajarii dan keimudiian diitariik keisiimpulannya. Seisuaii deingan peindapat teirseibut maka 

populasii yang akan diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah karyawan PT. Sulfatama Keincana 

Surabaya yang beirjumlah 45 karyawan. 

Sampel 

Sugiiyono (2019:127) sampeil adalah bagiian darii jumlah dan karakteiriistiik yang 

diimiiliikii oleih populasii teirseibut. Peingambiilan sampeil dalam peineiliitiian iinii diilakukan deingan 

meinggunakan meitodei sampeil jeinuh atau seinsus. Teikniik sampliing jeinuh adalah teikniik 

peingambiilan sampeil yang meimpeirhatiikan niilaii keijeinuhan sampeil. Sampeil jeinuh juga seiriing 

diiartiikan sampeil yang sudah maksiimum, kareina diitambah beirapa pun jumlahnya tiidak akan 

meingubah keiteirwakiilan populasii”. Seihiingga dalam peineiliitiian iinii, sampeil yang diigunakan adalah 

karyawan PT. Sulfatama Keincana dii Surabaya yang beirjumlah seibanyak 45 Karyawan. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Teikniik peingumpulan data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah obseirvasii, wawancara, 

dan kueisiioneir  

1. Obseirvasii 

Obseirvasii meinurut Sugiiyono (2019:390) adalah teikniik peingumpulan data yang meimpunyai i 

ciirii speisiifiik biila diibandiingkan deingan teikniik yang laiin. Obseirvasii tiidak teirbatas pada orang, 

teitapii juga pada objeik-objeik alam yang laiin. Obseirvasii dalam peineiliitiian iinii yaiitu deingan 

meilakukan peingamatan langsung dii lapangan untuk meingeitahuii kondiisii yang seibeinarnya 

pada PT. Sulfatama Keincana dii Surabaya. 



 
 

 

2. Wawancara 

Wawancara dapat diiartiikan seibagaii teikniik peingumpulan data deingan meinggunakan bahasa 

liisan baiik seicara tatap muka ataupun meilaluii saluran meidiia teirteintu. Dalam keigiiatan 

wawancara iinii, peineiliitii meilakukan wawancara langsung deingan keipala bagiian seirta 

karyawan PT. Sulfatama Keincana dii Surabaya. Meitodei wawancara yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii adalah wawancara seimii teirstruktur (seimii structurei iinteirviieiw) artiinya peineiliiti i 

meinyiiapkan peirtanyaan-peirtanyaan teirleibiih dahulu, akan teitapii peilaksanaannya leibiih beibas, 

dalam artii tiidak meinutup keimungkiinan untuk muncul peirtanyaan baru yang masiih reileivan 

agar meindapatkan peindapat dan iidei darii narasumbeir seicara leibiih luas. 

3. Kueisiioneir 

Sugiiyono (2019 : 199) angkeit atau kueisiioneir meirupakan teikniik peingumpulan data yang 

diilakukan deingan cara meimbeirii seipeirangkat peirtanyaan atau peirnyataan teirtuliis keipada 

reispondein untuk diijawabnya. Angkeit meirupakan teikniik peingumpulan data yang eifiisiiein jiika 

peineiliitii tahu deingan pastii variiabeil yang akan diiukur dan tahu apa yang tiidak biisa diiharapkan 

darii reispondein. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Sugiiyono (2019 : 267) meinunjukkan deirajat keiteipatan antara data yang seisungguhnya 

teirjadii pada objeik deingan data yang diikumpulkan oleih peineiliitii Alat analiisii yag diigunakan 

adalah SPSS. yaiitu valiid maka lanjut kei tahap seilanjutnya. Kriiteiriia ujii valiidiitas apabiila r 

hiitung > r tabeil maka dapat diikatakan data teirseibut valiid dan apabiila r hiitung < r tabeil 

maka data teirseibut diikatakan tiidak valiid. 

 

2. Uji Reabilitas 

Ujii reiliiabiiliitas diilakukan untuk meingukur seijauh mana hasiil suatu peingukuran dapat 

diipeircaya. Dalam peineiliitiian iinii variiabeil diinyatakan reiliiabeil deingan meiliihat niilaii 

Cronbach’s Alfa pada seitiiap variiabeil. Apabiila niilaii Cronbach’s Alfa masiing-masiing 

variiabeil > 0,6 maka peirnyataan teirseibut diinyatakan reiliiabeil. 

 

3. Uji Normalitas 

Ujii normaliitas beirtujuan untuk meingujii apakah dalam modeil reigreisii, variiabeil 

peingganggu, atau reisiidual meimiiliikii diistriibusii normal. Untuk meiliihat normaliitas dapat 

juga meinggunakan ujii statiistiik Kolmogorov-Smiirnov (K-S). Deingan kriiteiriia peinggujiian 

adalah seibagaii beiriikut: 

- Jiika niilaii asymp. Siig > 0,05, maka data diistriibusii normal 

- Jiika niilaii asymp. Siig < 0,05, maka data tiidak beirdiistriibusii normal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

4.  Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

 

 

 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

 

 

 

T 

 

 

 

Siig. 

 
 

Colliineiariity Statiistiics 

B Std. Eirror Beita Toleirancei VIiF 

1 (Constant) 20.213 4.302 
 

4.698 0.000 
  

 Liingkungan Keirja 0.255 0.062 0.490 4.100 0.000 0.985 1.015 

 Kompeiteinsii 0.193 0.055 0.439 3.495 0.001 0.890 1.123 

 Motiivasii 0.116 0.054 0.271 2.148 0.038 0.881 1.135 

a. Deipeindeint Variiablei: Y 

 

untuk meingeitahuii apakah teirjadii iinteirkoreilasii (hubungan yang kuat) antar variibeil 

iindeipeindeint. Cara paliing akurat untuk meindeiteiksii ada atau tiidaknya geijala 

multiikoliiniieiriitas deingan meinggunakan meitodei toleirancei dan VIiF (Variiancei iinflatiion 

factor). 

 

niilaii pada variiabeil iindeipeindeint peineiliitiian teirseibut meinunjukkan niilaii darii Variiance i 

Iinflatiion Factor (VIiF) < 10.00 seidangkan untuk niilaii Toleirancei > 0,10 , maka dapat 

diiambiil keisiimpulan bahwa modeil reigreisii pada peineiliitiian teirseibut tiidak teirjadi i 

muktiikoliiniieiriitas. 

 

5. Uji Heterokedastisitas 

 

Ujii heiteirokeidastiisiitas beirtujuan untuk meingujii apakah dalam modeil reigreisii teirjadi i 

keitiidaksamaan variiancei darii reisiidual satu peingamatan kei peingamatan laiin. Modeil 

reigreisii yang baiik adalah yang homokeidastiisiitas atau tiidak teirjadii heiteirokeidastiisiitas. 

 

meinunjukkan bahwa plotiing (tiitiik – tiitiik) pada data yang teilah diiujii meinyeibar dii atas dan 

dii bawah angka 0 pada sumbu Y dan tiidak meimbeintuk suatu pola teirteintu yang beirartii 

dapat diisiimpulkan bahwa data teirseibut tiidak teirjadii heiteiroskeidastiisiit



 
 

 

6. Analisis Regresi Linier Berganda 

   Analiisiis reigreisii liiniieir beirganda meirupakan modeil reigreisii yang meiliibatkan leibiih darii satu 

variiabeil iindeipeindein. Analiisiis reigreisii liiniieir beirganda diigunakan untuk meingeitahuii arah dan 

seibeirapa beisar peingaruh variiabeil iindeipeindein teirhadap variiabeil deipeindein (Ghozalii, 2018 : 

95). 

    peirsamaan reigreisii liiniieir beirganda antara Liingkungan Keirja, Kompeiteinsii dan 

Motiivasii teirhadap Kiineirja Karyawan, maka peirsamaan reigreisii liiniieir beirganda yang 

teirbeintuk adalah seibagaii beiriikut: 

Y = α + β1X1+ β2X2 + β3X3 + e 
 

Y = 20,213 + 0,255X1 + 0,193X2+ 0,116X3 + e 
 

Darii hasiil peingujiian reigreisii liiniieir beirganda dapat peirsamaan yang meinjeilaskan  bahwa: 

1. Niilaii Konstanta (α) yang diihasiilkan seibeisar 20,213 beirniilaii posiitiif meinunjukkan 

teirjadiinya peirubahan yang seiarah. Artiinya jiika variiabeil Liingkungan Keirja, 

Kompeiteinsii, dan Motiivasii sama deingan nol satuan, maka Kiineirja Karyawan adalah 

seibeisar 20,213. 

2. Niilaii koeifiisiiein Liingkungan Keirja (β1) seibeisar 0,255 beirniilaii posiitiif. Hal iini i 

meinunjukkan bahwa jiika variiabeil Liingkungan Keirja meingalamii peiniingkatan 1%, 

maka akan meingakiibatkan peiniingkatan kiineirja karyawan seibeisar 0,255 deingan 

asumsii variiabeil laiinnya diianggap nol. Tanda posiitiif artiinya meinunjukkan peingaruh 

yang seiarah antara variiabeil iindeipeindein dan variiabeil deipeindein. 

3. Niilaii koeifiisiiein Kompeiteinsii (β2) seibeisar 0,193 beirniilaii posiitiif. Hal iinii meinunjukkan 

bahwa jiika variiabeil Kompeiteinsii meingalamii peiniingkatan 1%, maka akan 

meingakiibatkan peiniingkatan kiineirja karyawan seibeisar 0,193 deingan asumsi i 

variiabeil laiinnya diianggap nol. Tanda posiitiif artiinya meinunjukkan peingaruh yang 

seiarah antara variiabeil iindeipeindein dan variiabeil deipeindein. 

4. Niilaii koeifiisiiein Motiivasii (β3) seibeisar 0,116 beirniilaii posiitiif. Hal iinii meinunjukkan 

bahwa jiika variiabeil Keipuasan Keirja meingalamii peiniingkatan 1%, maka akan 

meingakiibatkan peiniingkatan kiineirja karyawan seibeisar 0.116 deingan asumsii variiabeil 

laiinnya diianggap nol. Tanda posiitiif artiinya meinunjukkan peingaruh yang seiarah 

antara variiabeil iindeipeindein dan variiabeil deipeindein 

 

Darii hasiil analiisiis reigreisii liiniieir beirganda diiatas meinunjukkan bahwa Liingkungan 

Keirja, Kompeiteinsii, dan Motiivasii meimiiliikii peingaruh teirhadap Kiineirja Karyawan pada 

PT. Sulfatama Keincana. Variiabeil Liingkungan Keirja paliing domiinan yang 

meimpeingaruhii kiineirja karyawan pada PT. Sulfatama Keincana yang mana diibuktiikan 

pada hasiil analiisiis reigreisii liiniieir beirganda deingan hasiil beita teirtiinggii yaiitu 0,255. 

 

7. Koefisien Determinasi 

Koeifiisiiein deiteirmiinasii diigunakan meirupakan alat utama untuk meingeitahuii seijauh mana 

tiingkat hubungan antara variiabeil iindeipeindeint deingan variiabeil deipeindeint. 

 

 

 
Modeil 

 

 
R 

 

 
R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistiimatei 

1 0.651a 0.424 0.382 1.34956 

a. Preidiictors: (Constant), Motiivasii, Liingkungan Keirja, Kompeiteinsii 

b. Deipeindeint Variiablei: Y 

 



 
 

 

niilaii koeifiisiiein deiteirmiinasii (Adjusteid R Squarei) seibeisar 0,382 iitu beirartii bahwa 

peingaruh variiabeil Liingkungan Keirja (X1), Kompeiteinsii (X2), Motiivasii (X3) 

teirhadap variiabeil Kiineirja Karyawan (Y) pada PT. Sulfatama Keincana. Apabiila 

diipeirseintasiikan adalah seibeisar 38,2% peingaruh variiabeil Liingkungan Keirja, 

Kompeiteinsii, dan Motiivasii teirhadap Kiineirja Karyawan. Dan untuk siisanya seibeisar 

61,8% diipeingaruhii oleih variiabeil laiin diiluar peineiliitiian iinii. 

Pengujian Hipotesis 

 
1. Ujii F (Siimultan) 

Ujii siimultan untuk meingujii beisarnya peingaruh darii seiluruh variiabeil 

iindeipeindein seicara beirsama-sama teirhadap variiabeil deipeindein. Peingujiian deingan 

meinggunakan diistriibusii F, yang diihiitung meinggunakan program SPSS. Beiriikut hasiil 

peingujiian meinggunakan SPSS : 

 

Modeil Sum of Squareis Df Meian Squarei F Siig. 

1 Reigreissiion 55.023 3 18.341 10.070 0.000a 

 Reisiidual 74.674 41 1.821 

 Total 129.697 44  

a. Preidiictors: (Constant), Motiivasii, Liingkungan Keirja, Kompeiteinsii 

b. Deipeindeint Variiablei: Y 

Sumbe ir : data diiolah ole ih IiBM SPSS, Me iii 2023 

diikeitahuii niilaii F hiitung 10,070. Seidangkan niilaii F tabeil yang diidapat darii tabeil 

statiistiik adalah: 

F tabe il=Fα (k; n-k-1). 

 

Niilaii F hiitung > F tabeil yaiitu 10,070 > 2,83 deingan siigniifiikan 0,000 < 0,05. Hal 

iinii meinunjukkan bahwa seicara siimultan Liingkungan Keirja (X1), Kompeiteinsii (X2), 

Motiivasii (X3) seicara siimultan beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Kiineirja 

Karyawan (Y). 
 

2. Uji t (Parsial) 

Ujii t diigunakan untuk meingujii peingaruh variiabeil iindeipeindein seicara parsiial 

teirhadap variiabeil deipeindein (Ghozalii 2018:97). Ho : b = 0 beirartii tiidak ada yang 

posiitiif dan siigniifiikan seicara parsiial antara variiabeil Liingkungan Keirja, Kompeiteinsii, 

Motiivasii, dan Kiineirja Karyawan. Ho b > 0 beirartii ada peingaruh yang posiitiif dan 

siigniifiikan seicara parsiial antara variiabeil Liingkungan Keirja, Kompeiteinsii, Motiivasii, 

dan Kiineirja Karyawan. 



 
 

 

 Coeffici entsa   

 

 

 
Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

 

 

 
t 

 

 

 
Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 20.213 4.302  4.698 0.000 

 Liingkungan Keirja 0.255 0.062 0.490 4.100 0.000 

 Kompeiteinsii 0.193 0.055 0.439 3.495 0.001 

 Motiivasii 0.116 0.054 0.271 2.148 0.038 

 
a. Deipeindeint Variiablei: Y 

Sumbe ir : data diiolah ole ih IiBM SPSS, Me iii 2023 

Y = α + β1X1+ β2X2 + β3X3 + e 

Y = 20,213 + 0,255X1 + 0,193X2+ 0,116X3 + e 

Deirajat siigniifiikan yang diigunakan (α) = 20,213 deingan peingambiilan keiputusan 

tiingkatan siigniifiikan (α) = 1 dan N = 45, untuk meincarii t tabeil = t (α/2; n-k-1) = t 

(0,025; 41) = 2,01954. Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa: 

1. Ujii parsiial antara Liingkungan Keirja teirhadap Kiineirja Karyawan hasiil 

peingolahan data t hiitung 4,100 yang mana leibiih beisar darii t tabeil 2,01954 

deingan niilaii siigniifiikan 0,000 pada tiingkat siigniifiikan < 5% seihiingga 

keisiimpulannya adalah variiabeil Liingkungan Keirja beirpeingaruh posiitiif dan 

siigniifiikan teirhadap Kiineirja Karyawan. 

2. Ujii parsiial antara Kompeiteinsii teirhadap Kiineirja Karyawan hasiil peingolahan 

data t hiitung 3,495 yang mana leibiih beisar darii t tabeil 2,01954 deingan niilai i 

siigniifiikan 0,001 pada tiingkat siigniifiikan < 5% seihiingga keisiimpulannya 

adalah variiabeil Kompeiteinsii beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

Kiineirja Karyawan. 

3. Ujii parsiial antara Motiivasii teirhadap Kiineirja Karyawan hasiil peingolahan 

data t hiitung 2,148 yang mana leibiih beisar darii t tabeil 2,01954 deingan niilai i 

siigniifiikan 0,038 pada tiingkat siigniifiikan < 5% seihiingga keisiimpulannya 

adalah variiabeil Motiivasii beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

Kiineirja Karyawan. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  

Peineiliitiian iinii diilakukan untuk meingujii peingaruh Liingkungan Keirja, 

Kompeiteinsii, dan Motiivasii teirhadap Kiineirja Karyawan pada PT. Sulfatama 

Keincana. Sampeil yang diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah sampliing jeinuh 

seibanyak 45 reispondein deingan cara diibeiriikan keipada karyawan pada PT. 

Sulfatama Keincana. peineiliitiian dapat diisiimpulkan seibagaii beiriikut :1. 



 
 

 

a. Variiabeil Liingkungan Keirja, Kompeiteinsii, dan Motiivasii seicara beirsama-sama 

(siimultan) beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Kiineirja Karyawan pada 

PT. Sulfatama Keincana. 

b. Variiabeil Liingkugan Keirja seicara parsiial beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan 

teirhadap Kiineirja Karyawan pada PT. Sulfatama Keincana. 

c. Variiabeil Kompeiteinsii seicara parsiial beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan 

teirhadap Kiineirja Karyawan pada PT. Sulfatama Keincana 

d. Variiabeil Motiivasii seicara parsiial beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

Kiineirja Karyawan pada PT. Sulfatama Keincana. 

 

Saran 

1. Bagii peirusahaaan harus leibiih baiik lagii dalam meiniingkatkan kompeiteinsii keipada 

seiluruh karyawan peirusahaan. Oleih kareia iitu solusii yang dapat diilakukan untuk 

meiniingkatkan kiineirja karyawan leibiih ceipat adaah deingan meingutamakan pada 

peiniingkatan kompeiteinsii karyawan dalam beikeirja. 

 

2. Jiika ada peineiliitii laiin yang iingiin meineiliitii teintang kiineirja karyawan pada PT 

Sulfatama Keincana, ada baiiknya untuk meineiliitii variiabeil laiin seilaiin variiabeil 

liingkungan keirja, Kompeiteinsii dan motiivasii yang dapat beirpeingaruh teirhadap 

kiineirja karyawan, mungkiin seipeirtii kompeinsasii, keipuasan keirja, keipeimiimpiinan, 

dan laiin seibagaiinya. 

 

3. Peirusahaan dapat meinyeidiiakan fasliitas dan alat keirja yang leigkap untuk 

meinunjang karyawan dalam beikeirja. PT. Sulfatama juga peirlu meimpeirhatiikan 

peineirangan dalam ruangan keirja seihiingga karyawan dapat beikeirja deingan 

maksiimal dan meimiiniimalkan keisalahan dalam beikeirja. 
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